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Abstrak. Keinginan alami adalah perilaku alami dalam bentuk melengkapi 

kehidupan yang layak. Termasuk keinginan untuk memiliki rumah. Sebagai 

pembeli yang akan membeli rumah dihadapkan pada situasi sulit untuk 

menebak harga. Maka, dibutuhkan sebuah model yang akurat untuk 

memperkirakan harga. Penelitian bertujuan untuk pemahaman terkait detail 

keterkaitan antara variabel independen dengan variabel dependen di dalam 

data dari situs lamudi, pengujian secara asumsi klasik dan pengujian parameter 

dilakukan, serta memastikan penggunaan model dengan pendekatan multiple 

linear regression dapat memperkirakan berdasarkan evaluasi R-squared, 

Mean Squared Error, dan Root Mean Squared Error. Metode penelitian yang 

digunakan adalah KDD, penyeleksian data dilakukan dengan menyatukan 

hasil penemuan yang didapatkan dari web scraping, terdapat pemilihan fitur 

dengan SelectKBest ANOVA F yang diuji coba kemudian dipilih yang 

terbaik. Pembagian data uji sebanyak 20% dan model OLS untuk pengujian 

asumsi klasik, maka didapat R-squared 0.51, MSE 0.53, dan RMSE 0.73 dan 

disimpulkan bahwa error relatif kecil. Sehingga nilai perkiraan berbeda 

sedikit dengan nilai aktual sebanyak 0.31. 

Abstract. Natural desires are natural behavior in the form of completing a 

decent life. Including the desire to own a house. As a buyer who wants to buy 

a house, you are faced with the difficult situation of guessing the price. So, an 

accurate model is needed to estimate prices. The research aims to understand 

the details of the relationship between the independent variable and the 

dependent variable in the data from the Lamudi site, classical assumption 

testing and parameter testing are carried out, as well as ensuring the use of a 

model with a multiple linear regression can estimate based on R-squared 

evaluation, Mean Squared Error, And Root Mean Squared Error. The 

research method used is KDD, data selection is carried out by combining the 

findings obtained from web scraping, there is feature selection with 

SelectKBest ANOVA F which is tested and then the best is selected. By dividing 

the test data by 20% and using the OLS model for testing classical 

assumptions, we get an R-squared of 0.51, MSE 0.53, and RMSE 0.73 and it 

is concluded that error relatively small. So the estimated value differs slightly 

from the actual value by 0.31. 

  

1. PENDAHULUAN  Keinginan alami adalah perilaku alami 

dalam bentuk melengkapi kehidupan yang 
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layak. Termasuk keinginan untuk memiliki 

rumah. Prinsip memiliki rumah adalah dengan 

membeli rumah. Membeli rumah dikaitkan 

dengan harga. Di Kabupaten Karawang adanya 

siklus kenaikan jumlah penduduk yang terjadi 

setiap tahun [1]. Sebagai pembeli yang akan 

membeli rumah dihadapkan pada situasi sulit 

untuk menebak harga. Maka, dibutuhkan 

sebuah model yang akurat untuk 

memperkirakan harga. 

Pada penelitian sebelumnya yang diteliti 

oleh [2]. Penelitian dengan pendekatan multiple 

linear regression dan pendekatan support 

vector regression akan digunakan dan dijadikan 

pembanding, pendekatan yang mana yang 

menghasilkan evaluasi error yang baik. 

Penggunaan variabel independen diantaranya 

alamat, tanah (luas), bangunan (luas), kamar 

tidur (jumlah), kamar mandi (jumlah), dan 

harga sebagai variabel dependen dipergunakan 

pada penelitian ini. Diperoleh evaluasi error 

terhadap RMSE (Root Mean Squared Error) 

sebanyak 148.3 pada pendekatan pertama, dan 

sebanyak 153,4 pada pendekatan kedua. 

Walaupun pendekatan pertama atau multiple 

linear regression lebih baik dibanding support 

vector regression tetap akan dikatakan cukup 

tinggi, hal ini akan berpengaruh terhadap nilai 

prediksi nanti. Penelitian yang dilakukan tidak 

menggunakan pengujian berupa asumsi klasik. 

Apabila menggunakan pengujian ini, maka 

diketahui model dapat dikatakan tepat dalam 

prediksi [3]. Sehingga kurang efisien apabila 

tidak menggunakan ini. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang 

digunakan menggunakan pendekatan yang 

serupa. Namun, yang membedakan penelitian 

ini adalah penggunaan pengujian asumsi klasik 

untuk mengetahui model tepat diprediksi dalam 

model OLS [3]. Maka topik penelitian ini 

adalah “Prediksi Harga Rumah Menggunakan 

Multiple Linear Regression (Studi Kasus : 

Kabupaten Karawang pada Website 

Lamudi.co.id)”. Dengan tujuan untuk 

memperkirakan harga dengan melakukan 

pengujian yang telah direncanakan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Harga Rumah 

Harga dikaitkan dengan berapa dana yang 

dikeluarkan untuk memiliki sebuah bangunan 

hunian [4]. Sedangkan harga rumah dikaitkan 

dengan konstruksi, dibangun dengan baik untuk 

menciptakan peningkatan harga.  

 

2.2. Prediksi 

 Prediksi adalah cara kerja untuk 

mengevaluasi model dengan tujuan untuk 

memperkirakan hasil dengan akurat. Prediksi 

membutuhkan pengutamaan baru pada keahlian 

model untuk memodelkan variabel dependen 

yang terdapat di dalam data [5]. Prediksi yang 

berhubungan dengan harga membantu dalam 

memperkirakan nilai di masa depan. 

 

2.3. KDD (Knowledge Discovery in 

Database) 

 KDD merupakan cara kerja yang beraturan 

untuk mengidentifikasi pola yang nantinya akan 

menghasilkan penjelas yang terdapat di dalam 

basis data dengan menggunakan algoritma [6]. 

Data mining memiliki pusat yang berproses 

mengenai  Knowledge Discovery in Database 

[7].  

 

2.4. Peranan Multiple Linear Regression 

 Dengan menggunakan multiple linear 

regression berarti akan menerapkan banyaknya 

variabel independen, lebih dari satu variabel. 

Model ini akan mendeteksi keterkaitan variabel 

- variabel pemberi dampak dengan variabel 

dependen [8]. Dengan begitu, dapat 

disimpulkan model ini kedalam bentuk 

rumusan sebagai berikut :  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑥𝑛 + 𝜀 (1) 

Dari persamaan 1 dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

𝑌  : Variabel pemberi 

dampak (independen) 

𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛  : Variabel terdampak 

(dependen) 

𝛼  : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, . . , 𝛽𝑛  : Koefisien regresi 

yang menguji 

independent variable 

berpengaruh terhadap 

dependent variable. 

𝜀  : Error 

 

 

 

2.5. BLUE 

 Dengan menggunakan model yang berjenis 

multiple linear regression akan dikatakan baik 
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apabila sesuai dengan kualifikasi dari Best 

BLUE (Linear Unbiased Estimator). Dalam 

menggunakan BLUE, model harus 

menggunakan asumsi klasik. Dalam menguji 

asumsi klasik terbagi ke dalam empat 

pengujian, yaitu :  

a. Residual Normality 

Tahapan ini untuk menemukan uji 

asumsi yang tepat, diperlukan 

menganalisis data untuk menemukan 

ketepatan di dalam pendistribusian 

data. Menggunakan Kolmogorov-

Smirnov, apabila adanya terima 𝐻0 

maka berdistribusi normal dengan 

(asym sig 2 tailed)>0.05. Kemudian 

sebaliknya [9]. 

 

b. Multicollinearity 

Perumusan untuk menguji 

multikolinearitas adalah apabila 𝐻0 

diterima maka tidak menghasilkan 

multikolinearitas dengan VIF<10. 

Sedangkan apabila H1 ditolak maka 

adanya multikolinearitas dengan 

VIF>10 [9]. 

 

c. Heteroscedasticity 

d. Apabila menggunakan scatter plot dan 

hasil yang diperoleh seperti 

kemunculan bulatan – bulatan kecil 

yang menyebar secara acak di sekitaran 

area garis 0, serta tidak terbentuk pola 

abstract maka dinyatakan tidak terjadi 

heteroscedasticity [10]. 

 

e. Autocorrelation 

Perumusan menggunakan Durbin - 

Watson adalah apabila 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 

berada diantara dL dan 4-dU 

(dL<𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<4-dU)  maka gagak 

menolak 𝐻0 artinya tidak terjadi 

autokorelasi [11]. 

 

2.6. Parameter Test 

 Tahapan ini menggunakan pengujian T dan 

Pengujian F [12]. 

a. Pengujian T 

Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

signifikansi 5%, dengan begitu adanya 

penolakan 𝐻0  diartikan sebagai 

variabel independen yang berpengaruh 

kepada variabel dependen. Sedangkan 

apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 

dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

signifikansi 5%, dengan begitu adanya 

penerimaan 𝐻0 diartikan sebagai 

variabel independen tidak memiliki 

pengaruh kepada variabel dependen 

[13]. Dalam pencarian 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

berdasarkan degree of freedom  dengan 

jumlah data (n) – variabel (K). 

 

b. Pengujian F 

Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil 

dibandingkan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

signifikansi 5%, dengan begitu adanya 

penerimaan 𝐻0 diartikan sebagai 

variabel independen tidak memiliki 

pengaruh kepada variabel dependen. 

Dan apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 

dibandingkan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

signifikansi 5%, dengan begitu adanya 

penolakan 𝐻0  diartikan sebagai 

variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen 

[14]. Dalam pencarian 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

berdasarkan df1 dengan K (variabel) - 

1. Beserta df2  dengan n - K. 

 

2.7. MSE (Mean Squared Error) 

 MSE menghasilkan perhitungan yang 

diharuskan mendapatkan nilai yang rendah 

dikarenakan sebagai acuan dimana model 

prediksi dapat memprediksi nilai yang 

sebenarnya [15].  

 

2.8. RMSE (Root Mean Squared Error) 

RMSE adalah perhitungan untuk 

menimbang seberapa baik model 

memperkirakan. Apabila mempertimbangkan 

ketepatan perkiraan dengan data yang pasti 

harus menghasilkan nilai mendekati angka 0 

atau mendekati nilai rendah karena semakin 

rendah yang dihasilkan dapat 

mempertimbangkan ketepatan perkiraan yang 

akan dicapai [15]. 

 

2.9. ANOVA 

 Seleksi fitur ini bekerja dengan memilih 

feature yang berada pada data yang dimiliki, 

menggunakan feature dependen untuk 

melakukan perhitungan f-value. Kemudian, 

seleksi fitur ini akan memilih berdasarkan f-
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value untuk memilih pasangan independen 

yang nantinya akan melalui uji coba untuk 

memilih feature yang terbaik [16]. 

 

2.10. Web Scraping 

 Web scraping adalah cara kerja khusus 

dengan mendapatkan informasi dari website, 

pengambilan data ini tidak secara manual. 

Menggunakan teknik ini berguna untuk 

mendapatkan content dari situs, terutama cara 

mendapatkan link image dengan menyeleksi 

setiap image di dalam situs tersebut [17]. 

3. METODE PENELITIAN   

3.1. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi KDD 

yang terdiri dari lima tahapan, yaitu seleksi 

data, pembersihan dan persiapan data, 

transformasi data, dan interpretasi atau evaluasi 

yang dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

 

3.2. Rancangan Penelitian  

3.2.1. Data Seleksi 

Mendapatkan data dengan melakukan teknik 

yang disebut dengan web scraping di situs 

lamudi dan melakukan penyaringan pada 

wilayah Karawang. Data yang didapatkan 

diintegrasikan ke dalam format CSV. 

 

3.2.2. Pembersihan dan Persiapan Data 

Data yang sudah diintegrasikan, kemudian 

dibersihkan dan dipersiapkan sebelum 

pemodelan.  

 

3.2.3. Transformasi Data 

Data yang telah dibersihkan, akan memasuki 

ketahapan selanjutnya yaitu ditransformasikan.  

 
3.2.4. Data Mining 

Di tahapan ini adanya pemilihan fitur untuk 

dilakukannya berbagai percobaan dan memilih 

percobaan yang terbaik untuk pengujian. 

 
3.2.5. Interpretasi atau Evaluasi 

Akhir tahapan adalah untuk mengevaluasi 

model. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Data Selection 

Proses ini berupa pencarian, data didapatkan 

dari situs lamudi dengan cara melakukan web 

scraping pada situs tersebut. Di dapatkan 

sebanyak 690 dari dua puluh empat halaman. 

Variabel independen yang digunakan adalah 

“lok” berdasarkan kecamatan atau kelurahan, 

“jkt” berdasarkan ruang (kamar tidur), “jkm” 

berdasarkan ruang (kamar mandi), “ltan” 

berdasarkan tanah (luas), “lban” berdasarkan 

bangunan (luas), dan harga sebagai variabel 

dependen yang dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Dataset yang digunakan 

 
4.2. Pembersihan dan Persiapan Data 

Proses ini dikaitkan dengan proses 

membersihkan data seperti menangani missing 

value. Berdasarkan gambar 4.2 bahwa terdapat 

missing value pada “jkt”. 

 
Gambar 4.2 Menampilkan Missing Value 

Dilakukan penanganan dengan nilai tengah 

untuk mengisi daerah yang kosong. Hasil dari 

penanganan dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Penanganan Missing Value 

Proses yang kedua adalah menghilangkan 

duplicated data, pada gambar 4.4 merupakan 

banyaknya data yang duplicated, untuk hal ini 

diatasi dengan menghilang data menggunakan 

drop_duplicates. Maka dari 690 menjadi 572. 

 
Gambar 4.4 Banyaknya Duplicated Data 

Proses yang ketiga adalah perubahan type 

data, dari float menjadi int pada “jkt” yang 

dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Perubahan Type Data 

Proses yang keempat adalah untuk 

mengatasi adanya outliers. Inter Quartile 

Range (IQR) adalah teknik untuk mengatasi 

outliers pada penelitian ini. Pada gambar 4.6 

merupakan gambar before dan after setelah 

ditangani dengan teknik ini. Penggunaan IQR 

ini menghasilkan 500 dari 572. 

 
Gambar 4.6 Mengatasi Outliers 

4.3. Transformation Data 

Tahapan yang dilakukan berupa penggunaan 

encoding label beserta logarithmic 

transformation. Transformasi pertama, adanya 

“lok” yang berbentuk kategorik maka perlu 

diubah menjadi bentuk numerik dengan 

menggunakan encoding label secara otomatis 

yang dapat dilihat pada gambar 4.7. Pada baris 

pertama “lok” berupa Karawang Barat diubah 

menjadi angka delapan di “lok1” begitupun 

dengan baris akhir Karawang Timur diubah 

menjadi angka sepuluh. 

 
Gambar 4.7 Penggunaan Encoding Label 

Transformasi kedua, penggunaan 

logarithmic transformation. Transformasi ini 

dilakukan untuk meminimalkan kemiringan 

(skew) pada data atau membuat distribusi yang 

merata.  Pada gambar 4.8 merupakan bentuk 

awal tanpa dibuat dengan transformasi ini. 

 
Gambar 4. 8 Sebelum Menggunakan Log 

Pada gambar 4.8 bahwa variabel “ltan”, 

“lban” dan “harga” memiliki skew masing – 

masing sebanyak 18.5 pada “ltan”, 18.8 pada 

“lban” dan 17.2 pada “harga”. Maka 

disimpulkan untuk menggunakan transformasi 

ini dengan tujuan data dari tidak merata menjadi 

merata yang dapat dilihat pada gambar 4.9. 

Penelitian yang dilakukan oleh [18]. 

Menggunakan transformasi ini untuk mengatasi 

outlier pada data yang dimilikinya. 

 
Gambar 4.9 Setelah Menggunakan Log 
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Gambar 4.9 menghasilkan perubahan berupa 

pengurangan skew dengan penambahan 

variabel seperti “ltan1”, “lban1” dan “harga1” 

yang telah dilakukan logarithmic 

transformation yang dapat dicermati pada 

gambar 4.10. Skew pada “ltan1” sebanyak 1.54, 

skew pada “lban1” sebanyak 1.27, skew pada 

“harga1” sebanyak 0.35. 

 
Gambar 4.10 Menampilkan Variabel Baru 

 

4.4. Data Mining 

Adanya percobaan yang dilakukan untuk 

menghasilkan yang sempurna. Percobaan yang 

dilakukan berdasarkan 9 percobaan, 7 

diantaranya menggunakan feature selection 

SelectKBest ANOVA F. Percobaan ke-1 ketika 

melakukan pengujian asumsi klasik didapatkan 

hasil tidak normal, terdapat dua 

multikolinearitas pada variabel “ltan” memiliki 

nilai VIF sebanyak 16.6 sedangkan pada 

variabel “lban” memiliki nilai VIF sebanyak 

16.8. Beserta salah satu variabel “jkt” tidak 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Oleh sebab itu, dilakukan percobaan ke-2 

dengan menggunakan logarithmic 

transformation. Hasilnya VIF menjadi lebih 

kecil, namun terjadi autokorelasi, dan variabel 

“lok1” tidak berkaitan dengan variabel 

dependen. Pemilihan fitur dilakukan dengan 

mencoba 9 percobaan, diantaranya sebagai 

berikut :  

1. Penggunaan fitur seperti lok1, jkt, jkm, 

ltan, lban, dan harga. Menghasilkan r-

squared sebanyak 0.95, MSE sebanyak 

2817354.4, sedangkan RMSE sebanyak 

1678.4. Dengan hasil pengujian yaitu 

tidak berdistribusi normal, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan 1 variabel tidak berkaitan dengan 

variabel dependen. 

2. Penggunaan fitur seperti lok1, jkt, jkm, 

ltan1, lban1, dan harga1. Menghasilkan 

r-squared sebanyak 0.58, MSE sebanyak 

0.41, sedangkan RMSE sebanyak 0.64. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal, autokorelasi, dan 1 

variabel tidak berkaitan dengan variabel 

dependen. 

3. Penggunaan fitur seperti jkt, jkm, dan 

harga1. Menghasilkan r-squared 

sebanyak 0.33, MSE sebanyak 0.65, 

sedangkan RMSE sebanyak 0.80. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal, dan 

heteroskedastisitas.  

4. Penggunaan fitur seperti jkm, ltan1 dan 

harga1. Menghasilkan r-squared 

sebanyak 0.51, MSE sebanyak 0.53, 

sedangkan RMSE sebanyak 0.73. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal.  

5. Penggunaan fitur seperti jkm, lban1, dan 

harga1. Menghasilkan r-squared 

sebanyak 0.57, MSE sebanyak 0.50, 

sedangkan RMSE sebanyak 0.70. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal, dan autokorelasi.  

6. Penggunaan fitur seperti jkt, ltan1, dan 

harga1. Menghasilkan r-squared 

sebanyak 0.44, MSE sebanyak 0.44, 

sedangkan RMSE sebanyak 0.66. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal, dan 

heteroskedastisitas.  

7. Penggunaan fitur seperti jkt, jkm, ltan1, 

dan harga1. Menghasilkan r-squared 

sebanyak 0.51, MSE sebanyak 0.49, 

sedangkan RMSE sebanyak 0.70. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal, dan 

heteroskedastisitas.  

8. Penggunaan fitur seperti jkt, jkm, lban1, 

dan harga1. Menghasilkan r-squared 

sebanyak 0.57, MSE sebanyak 0.50, 

sedangkan RMSE sebanyak 0.70. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

normal, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. 

9. Penggunaan fitur seperti jkt, jkm, ltan1, 

lban1, dan harga1. Menghasilkan r-

squared sebanyak 0.58, MSE sebanyak 

0.47, sedangkan RMSE sebanyak 0.69. 

Dengan hasil pengujian yaitu tidak 

berdistribusi normal, dan autokorelasi.  

Dengan memutuskan hasil pengujian yang 

diperoleh, serta berdasarkan evaluasi yang 
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didapatkan di setiap percobaan. Maka, terpilih 

percobaan ke-4 karena hanya terdapat 1 

permasalahan dan dapat ditangani. 

 

4.4.1. Multiple Linear Regression 

Gambar 4.11 adalah mendefinisikan variabel 

sesuai dengan fitur dari percobaan ke-4. 

 
Gambar 4.11 Mendefinisikan Variabel 

Membagi data uji sebanyak 20% di ambil 

dari pengujian, dan 80% digunakan untuk 

pelatihan yang dapat dicermati pada gambar 

4.12. 

 
Gambar 4.12 Pembagian Dataset 

Membangun model regresi linear yang dapat 

dicermati pada gambar 4.13. 

 
Gambar 4.13 Regresi Linear 

Perbandingan antara nilai prediksi dengan 

nilai aktual dari uji data (y_test) pada model 

regresi di dalam y_pred, hasilnya dapat 

dicermati pada gambar 4.14. 

 
Gambar 4.14 Membandingkan Nilai 

Membuat model untuk OLS, pemakaian 

model ini digunakan di dalam pengujian dapat 

dicermati pada gambar 4.15.  

 
Gambar 4.15 OLS 

4.4.2. Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian normality residual dengan 

menggunakan Kolmogorov – Smirnov. 

Hasilnya dapat dicermati pada gambar 4.16. 

 
Gambar 4.16 Normalitas Residual 

Gambar 4.15 didapatkan hasil uji normalitas 

residual sebanyak 0.003 yang artinya lebih kecil 

dari 0.05 atau menerima 𝐻1 yang berarti tidak 

berdistribusi normal. Dalam mengatasi hal ini 

digunakan asumsi central limit theorem dengan 

tujuan data berdistribusi normal. Karena, 

central limit theorem menyatakan bahwa 

sampel data yang dimiliki di atas 30 adalah 

normal [19]. 

Pengujian yang kedua adalah uji 

multikolinearitas untuk mendapatkan nilai VIF 

dapat dicermati pada gambar 4.17. 

 
Gambar 4.17 Multikolinearitas 

Gambar 4.16 adalah menghasilkan nilai VIF 

untuk variabel “jkm” dan variabel “ltan1”. Pada 

variabel “jkm” didapatkan VIF sebanyak 1.102 

yang berarti lebih kecil dari 10. Sama halnya 

dengan variabel “ltan1”. Maka dapat 

disimpulkan menerima 𝐻0 atau tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Pengujian yang ketiga adalah uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan 

scatter plot yang hasilnya dapat cermati pada 

gambar 4.18. Berdasarkan gambar 4.18 bahwa 

plot tersebut mengidentifikasi adanya bulatan – 

bulatan kecil yang menyebar secara acak 

disekitaran area garis 0, yang artinya tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 
Gambar 4.18 Heteroskedastisitas 

Pengujian yang keempat adalah uji 

autokorelasi dengan menggunakan Durbin – 

Watson yang dapat dicermati pada gambar 4.18. 

Gambar 4.18 bahwa tidak terjadi autokorelasi 

dikarenakan sesuai dengan kriteria rumusan 

yaitu dL<𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<4-dU atau 1.84<1.88<4-

1.86. Karena, banyaknya data sekitar 500 dan 

jumlah variabel yang digunakan adalah 3. 

Maka, berdasarkan tabel Durbin – Watson 

didapatkan nilai dL sebanyak 1.84 sedangkan 

nilai dU sebanyak 1.86. Dengan 𝑑ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 

terlihat pada gambar 4.19 sebanyak 1.88.  
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Gambar 4.19 Autokorelasi 

 

4.4.3. Pengujian Parameter 

Pengujian parameter yang pertama adalah 

pengujian T. Berdasarkan rumusan bahwa 

apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka adanya penolakan 

𝐻0 artinya variabel independen berkaitan 

dengan variabel dependen. 

 
Gambar 4.20 Pengujian T 

Berdasarkan gambar 4.20 dapat dinyatakan 

kedua variabel berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada masing – 

masing variabel “jkm” dan “ltan” adalah lebih 

besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

dengan menggunakan signifikansi 5% dan df-

nya adalah 497 dari n – K yang dapat dilihat 

pada gambar 4.21. Maka didapatkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebanyak 1.96. 

 
Gambar 4.21 Menemukan Ttabel 

Pengujian parameter yang kedua adalah 

pengujian F. Berdasarkan rumusan bahwa 

apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka adanya penolakan 

𝐻0 artinya variabel independen berkaitan 

dengan variabel dependen. 

 
Gambar 4.22 Pengujian F 

 

Berdasarkan gambar 4.22 dapat dinyatakan 

kedua variabel keterkaitan (pengaruh) terhadap 

variabel dependen, karena adanya penolakan 

𝐻0 . Untuk mencari 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu dengan 

menggunakan signifikansi 5% dan df1-nya 

adalah 2 dari K – 1 sedangkan df2-nya adalah 

497 dari n – K yang dapat dilihat pada gambar 

4.23. Maka didapatkan 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebanyak 3.013.  

 
Gambar 4.23 Menemukan Ftabel 

 

4.4.4. Hasil Pengujian Regresi 

Hasil pengujian regresi yang didapatkan 

menggunakan tools yaitu Google Colaboratory 

dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 
Gambar 4.24 Hasil Uji Regresi 

Berdasarkan gambar 4.23 diperoleh hasil : 

𝛼  = 16.789 

𝑥1 = 0.412 

𝑥2 = 0.634 

Maka dapat disimpulkan berdasarkan 

persamaan yaitu sebagai berikut : 

𝑌 = 16.789 + 0.412𝑥1 + 0.634𝑥2 

 

4.5. Interpretasi atau Evaluasi 

Pada tahapan ini menggunakan evaluasi R-

squared, MSE, dan RMSE yang dapat dilihat 

pada gambar 4.25. 

 
Gambar 4.25 Evaluasi 

Berdasarkan gambar 4.25 menghasilkan r-

squared sebanyak 0.51, MSE sebanyak 053, dan 

RMSE sebanyak 0.73 yang berarti 

mendapatkan nilai rendah dan kurang untuk 

memprediksi secara tepat. Untuk membuktikan 

seberapa tepat model ini dalam memprediksi 

dapat dicermati pada gambar 4.26. 

 
Gambar 4.26 Prediksi Harga Rumah 

Berdasarkan gambar 4.26 bahwa “jkm” 

adalah jumlah kamar mandi, sedangkan “ltan1” 

adalah luas tanah dengan nilai logaritma dari 

“ltan”, sama dengan “harga1” termasuk nilai 

logaritma dari “harga”. Prediksi yang diperoleh 

sebanyak 20.431, “jkm” yang berjumlah 2 dan 

“ltan1” yang berjumlah 4.442 diambil dari data 

dari baris pertama yang dapat dilihat pada 

gambar 4.10. Sedangkan harga aktual dalam 

bentuk logaritma adalah 20.747. Maka 
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didapatkan selisih sebesar 0.31, tidak begitu 

jauh dari harga aktualnya. 

5. KESIMPULAN  

a. Penelitian ini memilih percobaan 

ke-4 dengan fitur yang digunakan 

“jkm” dan “ltan1”, serta 

penggunaan 1 variabel dependen 

yaitu “harga1”. Maka dapat 

dinyatakan adanya variabel 

independen adanya pengaruh secara 

signifikan secara parsial (pengujian 

T) secara serempak dalam 

memperkirakan harga di Kabupaten 

Karawang yang didapatkan dari 

situs lamudi dengan teknik web 

scraping.  

b. Penelitian ini menghasilkan 

evaluasi yang terdiri dari R-squared, 

MSE, dan RMSE. Dari R-squared 

diperoleh sebanyak 0.51, dari MSE 

diperoleh sebanyak 0.53, sedangkan 

dari RMSE diperoleh sebanyak 

0.73. 
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